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ABSTRAK

Felin Bernesi Jitmau/148720521001 HUBUNGAN PERAN GURU PPKN TERHADAP
PEMBENTUKAN SIKAP DISIPLIN SISWA MELALUI INTERNALISASI NILAI
PANCASILA DI SMP NEGERI 1 AYAMARU UTARA Skripsi. Fakultas Bahasa,
Sosial dan Olahraga. Universitas Muhammadiyah Sorong. Pendidikan Dan
Kewarganegaraan. Oktober 2025. Dwi Septipane, M.Pd dan Ernawati Simatupang,
M.Pd.

Pendidikan sebagai proses yang terencana di sekolah berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia. Generasi muda saat ini merupakan kekuatan utama yang
mendorong keberhasilan suatu negara. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bahwa
kualitas pendidikan karakter yang diterima oleh generasi ini sangat berpengaruh pada kemajuan
masa depan bangsa.

Tujuan Penelitian ini Adalah untuk : Untuk Mengetahui Hubungan Peran Guru PPKn
Dalam Menginternalisasi Nilai Pancasila Sebagai Upaya Peningkatan Sikap Disiplin Siswa di
SMP Negeri 1 Ayamaru Utara. Untuk mencapai tujuan penelitian diatas, penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif deskriptif survei,dengan tekni penggambilan
data menggunakan Angket, lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi reduksi data dam penyajian data lapangan, dan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa : 1). Terdapat hubungan yang signifikan antara Peran guru
dengan internalisasi nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara. Hal ini di lihat dari data
hasil penelitian yang menunjukan peran guru dan internalisasi nilai Pancasila berada pada
kategori cukup baik dengan presentase untuk Peran Guru 66,7% dan internalisasi nilai Pancasila
dengan presentase sebanyak 44,4%. Terbukti bahwa guru telah mengajarkan dan
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah.
Namun guru tidak konsisten dalam mengontrol serta menegakan saksi bagi siswa yang
melanggar aturan tersebut. 2). Peningkatan sikap disiplin siswa melalui internalisasi nilai
Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara berada dalam kategori kurang baik. Hal ini di
buktikan dengan hasil penelitian yang menunjukan masih banyaknya siswa yang berperilaku
kurang baik dengan presentase sebanyak 44,4%. Hal ini menunjukan bahwa faktor pendukung
yang dapat meningkatkan sikap disiplin siswa adalah Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan
lingkungan. Dan sebaliknya factor penghambat peningkatan sikap disiplin siswa Adalah kepala
sekolah, guru, siswa dan lingkungan.

Kata Kunci : Peran Guru, Sikap Disiplin Siswa, Internalisasi Nilai Pancasila

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu hal yang paling krusial dalam kehidupan manusia, baik
untuk masyarakat maupun individu, adalah pendidikan. Setiap individu
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia mereka di dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara dengan menyerap pengetahuan dan
membangun karakter moral melalui pendidikan (Setiadi, H. 2016). Dengan
memperhatikan persaingan yang semakin ketat di lingkungan global yang
cepat berubah, sangat penting untuk memiliki sumber daya manusia yang
berkemampuan dan disiplin untuk mengembangkan diri serta mengambil
tanggung jawab bersama untuk pembangunan negara (Kemendikbud,
2016).

Dalam konteks globalisasi yang sedang berlangsung, terdapat
urgensi untuk memperkuat pembangunan bangsa dan pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas demi mencapai sasaran pendidikan,
khususnya dalam membentuk karakter bangsa untuk memicu perubahan
perilaku yang positif (Depdiknas, 2008). Pendidikan sebagai proses yang
terencana di sekolah berfungsi untuk meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia (Anonim, 2007: 88). Generasi muda saat ini merupakan
kekuatan utama yang mendorong keberhasilan suatu negara. Oleh karena

itu, sangat penting untuk memahami bahwa kualitas pendidikan karakter



yang diterima oleh generasi ini sangat berpengaruh pada kemajuan masa
depan bangsa (A, Doni Koesoema, 2011).

Manajemen pendidikan, khususnya mendidik siswa tentang disiplin
adalah aspek penting dari pembangunan nasional, dan harus diprioritaskan
untuk perubahan positif (Sujana et al., 2023). Sangat penting untuk
menerapkan pendidikan kedisiplinan siswa mengingat banyaknya insiden
yang mencerminkan krisis moral di masyarakat maupun di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem pembelajaran yang mengedepankan
nilai-nilai kedisiplinan. Pendidikan tentang kedisiplinan siswa memiliki
peran vital, sebab karakter seseorang akan berpengaruh pada cara mereka
menjalani kehidupan serta dalam pengambilan keputusan seputar kehidupan
tersebut (Khatimah et al. , 2022).

Kehidupan serta tindakan para siswa sangat dipengaruhi oleh
disiplin. Siswanto (2015) menyatakan bahwa "Disiplin adalah suatu sikap
yang mencerminkan penghormatan, penghargaan, ketaatan, dan kepatuhan
terhadap berbagai aturan, baik yang tertulis maupun yang tidak, serta
memiliki kemampuan untuk menerapkannya tanpa menghindari dampak
dari pelanggaran tugas dan otoritas yang diberikan. " Kunci keberhasilan
awal seorang siswa dalam menyelesaikan pendidikan mereka adalah
disiplin. Sila et al. (2023) berpendapat bahwa tujuan dari peraturan sekolah
adalah untuk menumbuhkan rasa disiplin yang dapat mempengaruhi,

memotivasi, mengatur, mengubah, serta membentuk perilaku siswa.



Salah satu elemen pendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran
adalah sikap siswa. Perasaan dukungan atau kurangnya dukungan terhadap
suatu objek dapat memengaruhi sikap. Banyak orang percaya bahwa sikap
siswa dan hasil belajar mereka memiliki korelasi positif. Dengan kata lain,
siswa yang antusias terhadap suatu mata pelajaran cenderung belajar dengan
giat dan menghasilkan hasil yang baik. Di sisi lain, siswa yang kurang
tertarik pada suatu mata pelajaran tidak akan termotivasi untuk belajar, yang
akan mengakibatkan hasil yang kurang ideal (Hardoko, 2015:1).

Setiap pelajar diharapkan dapat berperilaku sesuai dengan peraturan
yang ada di sekolah mereka. Di antaranya adalah 1) Disiplin peserta didik,
yang merupakan istilah umum untuk kesesuaian dan kepatuhan siswa
terhadap aturan dan ketentuan di lembaga pendidikan. 2) Disiplin di
lingkungan sekolah merujuk pada kebijakan, prosedur, serta tindakan lain
yang bertujuan untuk mengatur perilaku siswa. Di sisi lain, pelaksanaan
disiplin siswa dalam menjaga ketertiban, menunjukkan sikap tanggung
jawab, dan mengatur waktu belajar merupakan indikator-disiplin itu sendiri.
Akibatnya, tuntutan yang diberlakukan terhadap sikap dan disiplin siswa
menjadi sumber utama bagi institusi pendidikan dalam menyediakan
layanan akademik yang berkualitas (Sardiman, 2011: 144-146).

Sekolah perlu membentuk kedisiplinan siswa dalam berbagai aspek,
seperti ketepatan waktu, belajar, perilaku, kepatuhan terhadap peraturan,
menjaga kebersihan, dan disiplin untuk mencapai cita-cita. Penelitian
Dwijendra pada tahun 2021/2022 menunjukkan banyak siswa yang acuh

terhadap peraturan sekolah, dengan tingkat kedisiplinan yang



memprihatinkan. Beragam pelanggaran termasuk tidak memakai atribut
lengkap, terlambat datang, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu,
berbincang saat pelajaran, membuang sampah sembarangan, dan berkelahi
dengan teman. Banyak perilaku negatif muncul melebihi batas wajar.

Meskipun sekolah yang bersangkutan memiliki kebijakan dan
prosedur untuk mendorong akuntabilitas dan disiplin siswa, masih adanya
indikasi ketidakdisiplinan siswa (Abidin et al., 2023). Guru, dalam kapasitas
mereka sebagai pendidik, memiliki pengaruh terhadap seberapa baik
perilaku siswa di kelas dalam kondisi seperti itu, tugas seorang guru di
lingkungan pendidikan saat ini mencakup mengajarkan moral, budaya, dan
karakter kepada anak-anak selain sebagai pengajar (Purana & Sunariyanti,
2022).

Bagi para pengajar di bidang Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), membangun sikap disiplin pada siswa
merupakan tanggung jawab utama di sekolah. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa guru di bidang pendidikan kewarganegaraan bisa dianggap sebagai
teladan bagi siswa dalam hal disiplin waktu, cara berpakaian, dan perilaku
disiplin lainnya yang dapat meningkatkan potensi masing-masing siswa
(Octavia dan Sumanto, 2018). Sangat krusial untuk mengembangkan
potensi peserta didik melalui kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan
mengendalikan diri, dan pembentukan karakter yang baik. Sekolah adalah
salah satu tempat untuk mendapatkan pengetahuan di bawah bimbingan
guru. Guru berperan aktif dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan

dapat tercapai (Hakiki, M. dan Fadli, R. 2020).



Guru memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan
dengan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dinamis dimana
siswa dapat berkembang. Hasil belajar tidak akan memuaskan jika fasilitas
kelas tidak memadai, dan guru tidak melaksanakan tanggung jawab mereka.
Sebelum proses belajar dan mengajar dilaksanakan, tugas dan tanggung
jawab seorang guru harus ditetapkan. Oleh karena itu, guru harus
sepenuhnya memahami tugas mereka dalam proses belajar mengajar, yang
berarti mereka memiliki berbagai peran yang harus dijalankan (Masjumi,
2008:74).

Ketika tindakan seorang guru dapat menginspirasi murid untuk
bersemangat dalam belajar, mereka menunjukkan kepemimpinan dalam
proses mengajar dan belajar. Salah satu caranya adalah dengan
menggunakan strategi, taktik, dan metode pengajaran yang efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa serta lingkungan kelas. Jelas bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru perlu memiliki kompetensi
atau kemampuan yang terkait dengan bidangnya (Paul Suparno, 2004).

Mengembangkan kebiasaan belajar yang teratur pada siswa
merupakan salah satu metode untuk mendukung keberhasilan mereka di
bidang akademik. Sasaran dari disiplin belajar siswa ialah untuk terus
meningkatkan pemahaman mereka tentang belajar agar dapat belajar
dengan baik sesuai dengan target yang telah ditentukan, dalam suatu tata
kelola, dan sesuai dengan aturan yang ada. Disiplin di kelas adalah situasi
teratur yang memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung dengan

baik dan lancar (Ardi, 2015).



Peneliti melaksanakan pengamatan awal mengenai disiplin siswa di
SMP Negeri 1 Ayamaru Utara sebagai tanggapan atas penjelasan
sebelumnya tentang bagaimana sikap disiplin siswa dapat memengaruhi
proses belajar dan betapa pentingnya peran guru dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa, terutama bagi guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, yang dalam mengajarnya lebih berfokus pada aspek
nilai, etika, tata krama, dan disiplin. Dari hasil pengamatan awal, masih
terdapat 15 siswa yang datang terlambat ke kelas, 7 siswa yang tidak berada
di kelas saat pelajaran berlangsung, dan 15 siswa yang tidak mengenakan
pakaian sesuai dengan peraturan sekolah. Data ini diambil dari buku catatan
pelanggaran siswa SMP Negeri 1 Ayamaru Utara pada tahun 2024.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa guru tidak terlibat
secara aktif dalam membantu siswa mengembangkan kedisiplinan belajar
mereka, dan siswa masih kurang disiplin di kelas, terutama ketika berkaitan
dengan belajar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa
dalam mencapai keberhasilan belajar, peran guru PPKn sangat penting.
Sehingga peneliti tertarik untuk mempelajari lebih dalam tentang
"Hubungan Peran Guru PPKn Terhadap Pembentukan Sikap Disiplin Siswa

Melalui Internalisasi Nilai Pancasila Di Smp Negeri 1 Ayamaru Utara".

. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi isu
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Peran Guru PPKn Dalam
Menginternalisasi Nilai Pancasila Untuk Meningkatkan Sikap Disiplin

Siswa Di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara?



C. Tujuan Penelitian
Untuk menjadikan studi ini lebih spesifik, peneliti mempersempit tantangan
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu "Untuk Mengetahui Hubungan Peran
Guru PPKn Dalam Menginternalisasi Nilai Pancasila Sebagai Upaya
Peningkatan Sikap Disiplin Siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara".
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis, yakni
dapat menambah dan menguatkan teori-teori yang telah ada, khususnya
tentang peran guru, sikap disiplin siswa dan internalisasi nilai pancasila.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Perseta Didik
Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang sikap
disiplin siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai pancasila.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
sekolah mengenai peran guru PPKn dalam mengembangkan sikap
didiplin siswa melalui internalisasi nilai pancasila yang dapat
membentuk sikap disiplin siswa.
c. Bagi Penulis
Diharapkan dapat memberikan pengalaman lapangan tentang peran
guru PPKn dalam mengembangkan sikap disiplin siswa dalam

internalisasikan nilai pancasila.



E. Definisi Operasional

1. Peran Guru PPKn

Seorang guru harus mampu membimbing dan membentuk sikap murid
agar menjadi positif selain memberikan pengetahuan.

2. Sikap Disiplin Siswa

Sikap siswa terhadap kepatuhan pada semua aturan selama kegiatan
sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas.

3. Internalisasi Nilai Pancasila
Dalam membangun karakter siswa yang berakhlak mulia, berwawasan
kebangsaan dan cinta tanah air sekolah wajib menginternalisasi nilai-

nilai pancasila kedalam semua aspek pembelajaran di dalam kehidupan

sekolah
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Peran Guru
1.1 Definisi Peran Guru
Menurut Hamalik (2010), peran seorang guru adalah pola
perilaku tertentu yang khas bagi semua pekerja dalam pekerjaan atau
posisi tertentu. Perilaku yang harus ditunjukkan seorang guru untuk
memenuhi tanggung jawab mereka sebagai pendidik disebut sebagai
perannya. Guru memainkan berbagai macam peran dalam masyarakat,
di rumah, dan di kelas. Peran adalah pola perilaku spesifik yang
ditunjukkan semua karyawan dalam pekerjaan atau posisi tertentu.
Pendidikan, bimbingan, dan pelatihan semuanya merupakan
bagian dari deskripsi pekerjaan keseluruhan seorang guru. Menurut
Amiruddin (2013), pekerjaan seorang guru di sekolah seharusnya
memungkinkan mereka bertindak sebagai orang tua kedua dan
memenangkan empati siswa sehingga setiap pengajaran yang mereka
berikan menjadi sumber motivasi untuk belajar. Peran seorang guru
mencakup semua kegiatan dan perilaku mereka yang digunakan untuk
mengajar siswa. Ketika seseorang melaksanakan tanggung jawab dan
hak yang merupakan bagian integral dari status mereka, mereka

dikatakan sedang menjalankan peran. Hartanti (2017).
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1.2 Peran Tugas Guru PPKn

Guru kewarganegaraan memainkan peran yang sangat luas
dalam pendidikan, mencakup topik-topik seperti pendidikan Hak
Asasi Manusia (HAM), Pendidikan Demokrasi, pemerintahan,
konstitusi, supremasi hukum, hak dan kewajiban negara, partisipasi
sipil, warisan politik, dan lainnya.

Sehubungan dengan tugas membentuk perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari sebagai warga negara yang baik, guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki
tanggung jawab dan fungsi yang lebih luas dibandingkan dengan guru
mata pelajaran lainnya. Selain menyampaikan pengetahuan, guru
PPKn juga memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
pada siswanya, yang harus dipahami, disadari, dan ditunjukkan
melalui perilaku positif mereka. Di sekolah, guru PPKn sebagian besar
bertanggung jawab dalam memajukan pertumbuhan moral, karakter,
dan kepribadian siswa. Oleh karena itu, guru PPKn harus mampu lebih
baik dalam menjalankan tugas mereka sebagai pembimbing moral dan
sikap serta memberikan dukungan yang lebih kuat.

1.3 Peran Sikap Tanggung Jawab Guru

Menurut Djoko Widagdo (1999), tindakan yang menunjukkan
kesadaran akan tanggung jawab seseorang kadang-kadang disebut
tanggung jawab. Kewajiban dan tanggung jawab memiliki hubungan
yang erat. Kewajiban adalah segala hal yang dipaksakan pada

seseorang. Lawan dari hak adalah kewajiban, yang dapat atau tidak
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terkait dengan hak. Oleh karena itu, akuntabilitas dalam konteks ini
mengacu pada kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab seseorang.

"Tanggung jawab merupakan sebuah sikap yang
mencerminkan perilaku dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
individu dengan tepat, baik terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan, negara, maupun Tuhan," tulis Mustari (2014).

1.4 Ciri-ciri Peran Sikap Tanggung Jawab Guru

Orang-orang yang memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang kuat

dapat membenarkan perilaku mereka, menurut publikasi Ahmad

Prabowo tahun 2014. Di antara tugas profesional seorang guru adalah

sebagai berikut:

a. Bersiap untuk menghadapi konsekuensi dari tindakan mereka
Seorang pendidik yang menerima tanggung jawab tidak akan
menghindari tugas atas keputusan mereka. Guru yang kurang
bertanggung jawab, di sisi lain, akan berusaha menghindari
tantangan yang mereka hadapi. Mereka tidak akan menempatkan
tanggung jawab kepada pihak lain.

b. Menyadari kelemahan
Penting untuk memahami dan mengidentifikasi perilaku yang
tidak dapat diterima. Kita diuntungkan jika jujur tentang kesalahan
atau kekurangan kita, karena ini membuka jalan bagi perubahan

positif di kemudian hari.
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c. Berusaha memperbaiki diri
Upaya yang ditujukan untuk peningkatan keadaan yang ada
merupakan tindakan yang sangat patut dipuji. Seorang pendidik
yang penuh kesadaran selalu berusaha untuk berkembang,
menangani baik kekurangan maupun kelemahannya.

1.5 Jenis-jenis Peran Tanggung Jawab Guru

a. Tanggung jawab terhadap diri sendiri
Setiap pengajar perlu menyadari dan menjalankan kewajiban mereka
dalam membangun karakter mereka sebagai individu yang istimewa.
Ini disebabkan karena setiap orang memiliki pandangan dan harapan
pribadi yang mencerminkan perasaan dan pemikiran mereka.

b. Tanggung jawab terhadap keluarga
Keluarga bisa dilihat sebagai komunitas kecil, yang terdiri dari
pasangan suami istri, orang tua, anak-anak mereka, dan juga
anggota lain yang dianggap sebagai sanak saudara. Setiap individu
dalam unit keluarga memiliki tanggung jawab untuk menjaga
kesejahteraan anggota keluarga lainnya. Tanggung jawab ini
meliputi citra keluarga, kesejahteraan secara keseluruhan,
perlindungan, pendidikan, dan kelangsungan hidup.

c. Tanggung jawab terhadap Masyarakat
Sebagai makhluk sosial, manusia pada dasarnya membutuhkan
bantuan satu sama lain untuk bisa hidup. Kebutuhan untuk
berinteraksi dengan sesama muncul dari ketergantungan pada

interaksi manusia. Oleh karena itu, manusia ada sebagai bagian
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dari komunitas secara inheren bertanggung jawab untuk
mempertahankan kehidupan mereka dalam struktur sosial
tersebut.

d. Tanggung jawab terhadap bangsa/negeri
Setiap orang di bumi dianggap sebagai anggota resmi dari suatu
negara tertentu, dan ketika menyangkut pemikiran, tindakan, dan
perilaku mereka secara keseluruhan, mereka diharapkan untuk
mengikuti aturan dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah.

e. Kewajiban kepada Tuhan
Tujuan Tuhan menciptakan manusia di dunia ini adalah untuk
memberikan mereka fungsi yang jelas: mengabdikan eksistensi
mereka kepada Sang Pencipta. Ini menunjukkan bahwa perilaku
manusia sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip yang bersifat
ilahi, yang dituliskan dalam kitab-kitab suci dari beragam agama.
Pelanggaran terhadap prinsip-prinsip ini akan mendatangkan
peringatan dari Tuhan, dan jika seseorang terus mengabaikan
peringatan yang serius, hal tersebut dapat berujung pada kutukan
ilahi. Mengabaikan perintah Tuhan pada dasarnya merupakan
penolakan terhadap tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi
kepada Tuhan sebagai Sang Pencipta mereka.

1.6 Karakteristik Peran Tanggung Jawab
Ada empat elemen kunci yang mendefinisikan individu yang

menunjukkan tanggung jawab, sebagai berikut:
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Pengendalian diri.
Perilaku adil.
Kepatuhan terhadap peraturan.

Dedikasi terhadap tanggung jawab.

1.7 Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran sikap tanggung jawab

Perasaan bertanggung jawab dibentuk oleh tiga elemen; yaitu:

a.

Siswa sering kali tidak sepenuhnya memahami betapa pentingnya
mempraktikkan hak dan kewajiban yang datang dengan menjadi
seorang siswa.

Kekurangan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang
sebenarnya sudah dimiliki oleh individu.

Bantuan dan dukungan yang diberikan oleh konselor sekolah atau
guru untuk mengelola perilaku yang terkait dengan kewajiban

belajar belum sepenuhnya diterapkan di dalam kelas.

1.8 Indikator Peran Tanggung Jawab

Adapun indikator tanggung jawab antara lain:

a.

Menyelesaikan pekerjaan sekolah dan proyek dengan cara yang
benar.

Menerima tanggung jawab atas semua pilihan dan perilaku.
Menyelesaikan tugas tepat waktu.

Bekerja sama dengan orang lain.

Haris Clemes dan Roynold Bean (2001) memberikan sejumlah

karakteristik yang menunjukkan seorang anak memiliki kesadaran
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akan tanggung jawab, dan karakteristik-karakteristik ini meliputi hal-
hal berikut:
a. Melaksanakan tugas sehari-hari tanpa pengawasan atau arahan
terus-menerus.
b. Memiliki kemampuan untuk mengungkapkan logika di balik tugas
yang telah diselesaikan.
c. Menahan diri dari menyalahkan pihak eksternal secara berlebihan.
d. Kompeten dalam memilih opsi dari berbagai kemungkinan.
e. Mampu terlibat dalam kegiatan sendiri, baik yang bersifat bermain
maupun pekerjaan.
f. Diberdayakan untuk membuat penilaian yang menyimpang dari
konsensus kelompok.
2. Sikap Disiplin Siswa
2.1 Definisi Sikap Disiplin Siswa
Kesadaran yang dimiliki seorang siswa mengenai kemampuan
untuk mengatur diri sesuai dengan berbagai aturan dikenal sebagai
sikap disiplin (Ekosiswoyo, 2000). Definisi ini menyoroti tiga aspek
penting dari disiplin etis, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, dan
aturan. Ekosiswoyo menekankan pentingnya mendefinisikan disiplin
sebagai elemen pengaturan pribadi. Disiplin perlu dibudayakan
dengan memulai dari pemahaman yang disengaja dan kemudian
mencoba mengatur Tindakan sesuai dengan pedoman yang ada.
Menurut penelitian Wiwik pada tahun 2005, perspektif disiplin

siswa mencakup semua dampak yang ditunjukkan yang membantu
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peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan mereka, selain memahami pentingnya mengelola tuntutan
yang mungkin ingin dikenakan siswa pada lingkungan tersebut.

Disiplin siswa juga melibatkan pembimbingan tindakan agar
sesuai dengan standar yang ditetapkan, dengan tujuan mencapai hasil
yang lebih baik dan diharapkan. oleh karena itu, sekolah berupaya
mengatur pendidik dan peserta didik secara setara, berusaha meraih
keberhasilan pendidikan yang unggul, sebagaimana dicatat oleh
Rahman (2011). Moenir (2010) menggambarkan disiplin sebagai
ketaatan terhadap pedoman yang telah ditetapkan, baik yang
terdokumentasi secara formal maupun yang dipahami secara informal.

Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah diberikan
sebelumnya, wajar untuk menyimpulkan bahwa pendekatan siswa
terhadap disiplin mencakup berbagai faktor. Elemen-elemen ini
berperan dalam membantu siswa memahami dan merespons secara
efektif harapan dari lingkungan mereka. Selain itu, hal ini
menekankan pentingnya mengelola tindakan yang mungkin ingin
ditunjukkan siswa dalam lingkungan mereka.

2.2 Ciri-Ciri Sikap Disiplin Siswa

Disiplin siswa telah berkembang dari sistem peraturan yang
ditegakkan secara eksternal yang menetapkan batasan menjadi
kualitas intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa. Prijodarminto
(sebagaimana dikutip dalam Tu’u, 2004) menggambarkan disiplin

memiliki atribut-atribut sebagai berikut:
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a. Dengan pembelajaran  yang tepat, sekolah  dapat
mengembangankan rutinitas dan bertindak sebagai teladan,
disiplin akan berkembang dan dapat dibina.

b.  Disiplin adalah sesuatu yang dapat diajarkan kepada siapa saja,
dari satu orang hingga tim, perusahaan, atau kelompok terkecil.

c.  Disiplin ditanamkan dengan mengajarkannya sejak dini, dimulai
dari masa kanak-kanak, dengan keluarga dan sekolah sebagai
langkah awal.

d. Ketika disiplin berasal dari kesadaran tentang diri sendiri, lebih
mudah memastikan hal itu diikuti.

e. Disiplin dapat diajarkan dengan menunjukkan kepada orang lain
bagaimana bertindak dengan benar.

Tu'u menyatakan dalam karyanya tahun 2004 bahwa
pembuatan strategi disiplin siswa memerlukan perhatian terhadap
sebelas gagasan kunci dan prinsip yang terkait dengan disiplin yang
efektif adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan yang berhasil menegakkan disiplin bertujuan untuk
menumbuhkan tingkat tanggung jawab individu yang sebesar-
besarnya.

b. Dasar disiplin yang efektif adalah bersikap tidak memihak dan
memiliki kebebasan.

c. Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang siapa diri
Anda menjadi lebih mudah melalui disiplin yang diterapkan

dengan baik.



18

d. Kepercayaan diri yang konstruktif dikembangkan melalui disiplin
yang dilaksanakan dengan baik.

e. Perspektif seseorang terhadap keadaan tertentu berubah dengan
dukungan disiplin yang efektif.

f. Disiplin yang diterapkan dengan baik menggunakan kontrol secara
bijaksana.

g. Kemampuan bawaan individu untuk memiliki lebih banyak
kemandirian ditingkatkan melalui disiplin yang diterapkan dengan
baik.

h. Individu yang siap bertindak atas kemauan sendiri seharusnya
menjadi fokus disiplin yang mencapai tujuannya.

1. Kualitas-kualitas esensial pada dasarnya menentukan seperti apa
disiplin yang efektif.

J-  Untuk menimbulkan rasa takut, disiplin yang diterapkan dengan
baik hampir tidak pernah mengandalkan hukuman.

Oleh karena itu, pengendalian diri yang otentik pada dasarnya
muncul dan berkembang dari pemahaman individu; sebaliknya,
pengendalian diri yang tidak berakar pada kompas moral seseorang
akan menghasilkan pengendalian diri yang tidak efektif dan bersifat
sementara.

2.3 Unsur-unsur Dalam Sikap Disiplin Siswa

Rusdinal menyatakan dalam publikasinya tahun 2005 bahwa ada

empat aspek utama yang sangat penting saat menerapkan tindakan

disiplin yaitu:
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a. Kebijakan
Kebijakan adalah elemen penting dalam kedisiplinan
siswa. Kebijakan ini membantu mendorong siswa untuk
berperilaku sesuai dengan batasan yang ditentukan. Tujuan dari
kebijakan adalah memberi petunjuk kepada siswa tentang cara
berperilaku dan mengelola tindakan mereka sesuai norma dan nilai

yang ada.

b. Hukuman
Bagi siswa, hukuman adalah rangsangan yang tidak
menyenangkan. Tujuan dari hukuman adalah agar murid berhenti
bertindak dengan cara-cara yang tidak diterima oleh kelompok
teman sebayanya. Hukuman timbul akibat pelanggaran terhadap
peraturan yang telah ditetapkan. Hukuman berfungsi sebagai
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan memperbaiki kesalahan
sehingga, melalui hukuman, seseorang dapat kembali ke perilaku

yang benar.

c. Ganjaran
Penghargaan (hadiah) adalah rangsangan yang diberikan
kepada pelajar yang menunjukkan perilaku yang diinginkan dan
mencapai prestasi tertentu. Secara umum, penghargaan dapat
memiliki dampak positif pada anak-anak. Penghargaan akan
mendorong pelajar untuk lebih meningkatkan perilaku mereka dan

memperbaiki tindakan mereka sesuai dengan aturan yang berlaku.
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Selain itu, Hurlock (2002) menyatakan bahwa dasar-dasar

disiplin meliputi:
a. pedoman untuk tingkah laku
b. ketegasan dalam peraturan
c. tindakan perbaikan atas pelanggaran
d. penghargaan untuk tindakan yang baik

Terdapat prinsip-prinsip dasar yang mengawali proses disiplin,
posisi yang sebelumnya dimiliki seseorang serta sistem nilai seni yang
ada dalam masyarakat. Gabungan posisi dan sistem nilai seni ini
berfungsi sebagai pengaruh dan panduan, yang kemudian menjadi
posisi internal dalam bentuk perilaku atau tindakan. Prinsip-prinsip ini
menciptakan pola kepribadian yang menunjukkan apakah seseorang
berperilaku disiplin atau sebaliknya.

2.4 Unsur-unsur Yang Menentukan Sikap Disiplin Siswa
Berdasarkan Tu’u (2004), terdapat empat elemen yang berkontribusi
terhadap pembentukan disiplin, yakni mengikuti serta mematuhi
aturan, kesadaran, sarana pendidikan, dan disiplin itu sendiri. Di
samping empat elemen tersebut, ada beberapa unsur lain yang juga
memengaruhi pembentukan disiplin, antara lain::

a. Model/Tindakan
tindakan memiliki pengaruh yang lebih kecil dibandingkan kata-
kata. Pemberian contoh dan koreksi dari model peran oleh orang
tua, pemimpin akademik, guru pembimbing, dan staf eksekutif

sangat memengaruhi disiplin para siswa.
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Lingkungan yang tertib

Dapat mempengaruhi seseorang untuk bersikap disiplin. Hidup di
tempat yang teratur mendorong individu untuk mengikuti tata cara
disiplin yang ada.

Latihan Disiplin

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui latihan dan kebiasaan
yang dibangun. Ini berarti melakukan tindakan disiplin secara
rutin dan menjadikannya bagian dari kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat Racman yang dikutip oleh Sudrajad

pada tahun 2008, ada beberapa hal yang memengaruhi minimnya

disiplin di kalangan siswa, yaitu:

a.

C.

Minimnya Penerapan Aturan disiplin Sekolah
Sekolah yang tidak menerapkan aturan disiplin dengan baik
membuat siswa kurang bertanggung jawab. Mereka merasa bahwa
tidak menyelesaikan tugas tidak akan ada konsekuensinya.
Interaksi dengan Teman-Teman
siswa yang bergaul dengan teman-teman yang berperilaku buruk
dapat terpengaruh secara negatif, sementara mereka yang
bersahabat dengan teman-teman yang berperilaku baik akan
cenderung meniru perilaku positif tersebut.

Kehidupan di lingkungan

Siswa yang hidup di lingkungan yang tidak menguntungkan

cenderung meniru kebiasaan dan perilaku yang juga kurang

baik.
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d. Peran Orang Tua
Anak yang dibesarkan dengan kebebasan oleh orang tua
cenderung kurang bertanggung jawab dan mudah panik saat
menghadapi masalah. Sebaliknya, anak yang dibesarkan dengan
cara yang otoriter biasanya merasa takut dan ragu untuk
mengungkapkan pendapat mereka.
e. Latar Belakang Kebiasaan dan Budaya
Sikap serta perilaku siswa dipengaruhi oleh budaya dan tingkat
pendidikan orang tua. Anak-anak yang berasal dari keluarga
yang harmonis dan memiliki orang tua dengan pendidikan yang
tinggi biasanya menunjukkan tingkah laku yang positif.
2.5 Tipe-Tipe Pelanggaran Sikap Disiplin Siswa
Berdasarkan pendapat Rachman (2002), ada sejumlah faktor yang
dapat memicu pelanggaran disiplin:
a. Dipengaruhi oleh pengajar
Kepribadian seorang pengajar memiliki dampak besar terhadap
terciptanya suasana disiplin yang baik dalam kelas. Beberapa
faktor yang bisa menyebabkan pelanggaran disiplin meliputi
kegiatan yang tidak tepat, kata-kata atau sindiran tajam yang
membuat siswa merasa tertekan, keinginan untuk membuat siswa
takut dan segan, pernyataan yang tidak sejalan dengan tindakan,
kurangnya kontrol diri, penerapan metode yang membosankan dan
tidak bervariasi, ketidakmampuan untuk mengenali perbedaan

individu di antara siswa, penugasan yang terlalu berat, sikap yang
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kurang tegas dan otoriter, serta kurang berhasil dalam
menyampaikan materi dengan cara yang menarik.

. Bentuk pelanggaran

Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa meliputi bertingkah
konyol dan membawa diri dengan cara yang aneh, tidak tahan
banting atau memiliki kemungkinan keberhasilan yang rendah,
tidak belajar atau tidak mengerjakan tugas, bolos dari akademi,
datang ke akademi dengan enggan, kurang istirahat di rumabh,
bersikap pesimis atau putus asa terhadap pencapaian mereka,
adanya kelompok eksklusif di akademi, dan terus-menerus
melanggar peraturan akademi.

Sumber Pelanggaran

Pelanggaran yang disebabkan oleh pembimbing dan siswa itu
sendiri, serta bentuk-bentuk pelanggaran korektif, juga
dipengaruhi oleh lingkungan, dimana lingkungan memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap pelanggaran korektif.
Faktor-faktor  lingkungan yang  berkontribusi  terhadap
pelanggaran  korektif antara lain suasana kelas yang
membosankan, siswa merasa kecewa akibat tindakan tidak adil
dari akademi, pelaksanaan dan penegakan disiplin yang buruk,
posisi geografis akademi yang dekat dengan area perkotaan yang
ramai, serta cara atau bentuk interaksi sosial siswa yang tidak

pantas.



24

Pelanggaran disiplin siswa, menurut Tu’u (2004), meliputi
berbagai jenis. Ini termasuk bolos, tidak menyelesaikan tugas,
mengganggu kelas lain, menyalin pekerjaan, dan kurang perhatian
saat guru menjelaskan. Siswa juga melakukan pelanggaran lebih
serius, seperti datang terlambat, merokok di sekolah, menggunakan
narkoba, dan terlibat dalam perkelahian.

a. Pelanggaran di dalam kelas
Pelanggaran di dalam kelas sering terjadi saat bimbingan
membaca dan menulis. Siswa sering berbicara satu sama lain saat
guru menjelaskan. Mereka juga cenderung tidak fokus pada
penjelasan guru. Perilaku ini merugikan tidak hanya diri mereka
sendiri, tetapi juga orang lain.

b. Tindakan negatif di luar ruang belajar (area sekolah)
Pelanggaran tata tertib di luar ruang belajar adalah tindakan yang
tidak mengikuti peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa di
area sekolah. Tindakan ini meliputi berkelahi, merusak fasilitas
sekolah, merokok, dan membuang sampah sembarangan.

c. Ketidakhadiran dan Keterlambatan
Salah satu jenis pelanggaran lainnya adalah ketidakhadiran.
Ketidakhadiran ini terbagi menjadi dua kategori: yang pertama,
siswa tidak hadir di kelas, yang berarti mereka tidak terlibat dalam
berbagai kegiatan pembelajaran dan bimbingan literasi di dalam
kelas. Yang kedua, siswa tidak masuk sekolah, yang berarti

mereka tidak datang ke sekolah tanpa alasan yang valid.
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Berdasarkan penjelasan di atas, jenis pelanggaran yang sering
dilakukan oleh siswa termasuk tidak masuk sekolah, tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, mengganggu kelas
lain, datang terlambat ke sekolah, dan terlibat dalam perkelahian atau
pertikaian.

2.6 Aspek Disiplin Sekolah

Proses pembinaan formal dan literasi berlangsung di sekolah, di mana

disiplin sekolah sangat dituntut selama proses ini. Menurut Arikunto

(dalam Sudrajad, 2008), pencapaian disiplin sekolah ditentukan oleh

tiga aspek berikut:

a. Unsur kepatuhan dalam kegiatan bimbingan dan literasi
Tanda kepatuhan dalam menjalani kegiatan bimbingan dan literasi
meliputi perhatian, pencatatan, dan penyelesaian tugas. Dalam
kegiatan bimbingan dan literasi, selain interaksi langsung, guru
juga memberikan tugas tertentu yang perlu diselesaikan untuk
meningkatkan penguasaan terhadap alat literasi yang diajarkan.
Oleh karena itu, siswa yang menerima tugas dari guru terkait
dengan  pekerjaan yang diberikan  diharapkan  dapat
melaksanakannya dengan baik, seperti mengerjakan tugas
sekolah, menyusun laporan percobaan atau praktik, dan membuat
pasangan soal latihan.

b. Aspek ketaatan terhadap regulasi
Aturan yang ada di sekolah merupakan ketentuan yang ditujukan

bagi siswa, bertujuan untuk mengajarkan mereka agar belajar
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dengan teratur sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
lingkungan sekolah. Seorang siswa yang mematuhi dan
menerapkan peraturan dengan baik menunjukkan bahwa ia
menyadari pentingnya aturan tersebut, yang bisa diartikan sebagai
memiliki kedisiplinan.

Unsur kepatuhan terhadap waktu belajar

Kepatuhan berarti mengikuti aturan yang ada. Tolok ukur
kepatuhan terhadap waktu belajar meliputi rencana belajar dan
durasi belajar. Kepatuhan terhadap waktu belajar menunjukkan
bahwa disiplin dalam belajar sangat penting agar setiap jam yang
ada bisa dimanfaatkan dengan baik. Kepatuhan terhadap waktu
belajar tidak berarti memanfaatkan seluruh waktu hanya untuk

belajar, tetapi harus seimbang dengan aktivitas lainnya.

2.7 Tujuan Disiplin Di Sekolah

Menurut Rachman (1999), maksud dari disiplin sekolah adalah:

a.

b.

C.

untuk memberikan bantuan dalam pengembangan perilaku yang
sesuai

untuk mendorong siswa supaya melakukan tindakan yang positif
dan benar

untuk mendukung siswa dalam memahami serta beradaptasi
dengan tuntutan di sekitar mereka dan menghindari perilaku yang

tidak diperbolehkan oleh sekolah
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d. supaya siswa dapat belajar menjalani hidup dengan kebiasaan
yang baik dan berguna bagi diri sendiri sekaligus bagi lingkungan
mereka.

2.8 Penunjang Disiplin Belajar Siswa

Disiplin dalam belajar dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

kategori, yaitu disiplin belajar di sekolah dan disiplin membaca di

rumah. Masing-masing kategori diubah menjadi indikator, yang juga

dirumuskan menjadi pernyataan. Berdasarkan Hurlock (1999),

indikator disiplin belajar adalah sebagai berikut:

a. Disiplin dalam proses belajar di sekolah ditandai oleh beberapa
indikator berikut:

1) Mengikuti dan menghormati peraturan mengenai literasi yang
berlaku di sekolah

2) Melakukan persiapan sebelum belajar

3) Menunjukkan perhatian selama kegiatan pembelajaran

4) Menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal

b. Di sisi lain, indikator disiplin belajar di rumah adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun rencana atau jadwal membaca

2) Mempelajari di lokasi dan suasana yang mendukung
3) Kepatuhan dan ketekunan dalam belajar

4) Perhatian terhadap alat dan bahan belajar
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2.9 Fungsi Disiplin

Peran disiplin sangat krusial untuk ditanamkan kepada siswa, agar

mereka menyadari bahwa dengan adanya disiplin, permasalahan

literasi yang terbaik dapat dicapai. Berdasarkan pendapat Tu’u (2004),

peran disiplin adalah sebagai berikut:

a. Mengelola Kehidupan dalam Masyarakat
Manusia adalah makhluk yang hidup dalam interaksi sosial.
Mereka tidak bisa eksis tanpa dukungan dari orang lain. Dalam
kehidupan bermasyarakat, seringkali timbul pertikaian antar
individu akibat persaingan kepentingan; meski sebagai makhluk
sosial, setiap orang juga memiliki kehormatan pribadi, yang
terkadang memicu konflik antara kepentingan individu dan
kepentingan kolektif. Di sinilah peranan disiplin menjadi sangat
penting, untuk mengatur kehidupan orang-orang dalam kelompok
atau komunitas tertentu. Dengan cara ini, kehidupan sosial dapat
berjalan dengan harmonis dan teratur.

b. Struktur Kepribadian
Kepribadian merupakan kumpulan atribut dan perilaku unik yang
dimiliki individu. Tiap individu memiliki karakter yang berbeda.
Suasana yang teratur dan positif sangat berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian seseorang. Khususnya bagi siswa yang
sedang terbentuk kepribadiannya, kondisi sekolah yang disiplin,
teratur, tenang, dan harmonis memiliki andil yang besar dalam

menciptakan kepribadian yang baik.
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Mengembangkan Karakter yang Positif

Karakter yang positif, selain penting untuk dibangun sejak usia
muda, juga harus dilatih sebab karakter yang baik tidak muncul
secara otomatis. Karakter yang positif harus dilatih dan
diterapkan, karena kebiasaan, perilaku, gaya hidup, dan disiplin
tidak terbentuk dalam waktu singkat tetapi melalui proses yang
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Pemaksaan

Disiplin dibentuk melalui pengertian individu mengenai perilaku
negatif yang melanggar berbagai aturan, norma, dan nilai yang ada
saat menjalankan tugas dan tanggung jawab. Disiplin yang berasal
dari kesadaran ini terasa lebih kuat dan berkualitas. Dengan
melatih kepatuhan serta ketaatan melalui peningkatan kesadaran
diri, ini memberikan manfaat bagi perkembangan dan peningkatan
yang spesifik. Di samping itu, disiplin juga dapat timbul akibat
paksaan dan tekanan dari lingkungan sekitar. Contohnya, seorang
siswa yang kurang disiplin akan terpaksa menyesuaikan diri dan
mengikuti peraturan di sekolah yang menerapkan disiplin dengan
baik.

Sanksi

Di suatu institusi pendidikan, terdapat tata tertib dan regulasi yang
tegas. Regulasi ini mencakup tindakan positif yang wajib
diterapkan oleh para pelajar. Sebaliknya, regulasi tersebut juga

mencakup sanksi atau perbaikan bagi yang melanggar ketentuan.



30

Disiplin memegang peranan yang sangat signifikan karena dapat
memberikan motivasi dan kekuatan bagi pelajar untuk mengikuti
tata tertib dan regulasi yang sudah ditetapkan, karena tanpa adanya
disiplin, diragukan bahwa para pelajar akan mematuhi ketentuan
yang ada.
f. Membangun Suasana yang Mendukung
Kedisiplinan di sekolah bertujuan untuk memastikan proses
pendidikan berjalan dengan baik. Ini dilakukan dengan menyusun
aturan akademik yang meliputi ketentuan untuk guru dan murid,
serta peraturan lain yang dianggap penting. Aturan tersebut juga
ditegakkan dengan konsisten dan sesuai, dengan harapan bahwa
akademi akan menjadi tempat belajar yang aman, nyaman, sejuk,
dan teratur..
3. Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila
3.1 Definisi Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila
Menurut Robert (dalam Mulyana, 2004), internalisasi
mengacu pada proses integrasi nilai-nilai dalam keberadaan
seseorang. Dalam istilah konseptual, ini menunjukkan adaptasi
keyakinan, nilai, posisi, praktik, dan aturan yang telah ditetapkan
dalam diri seorang individu. Deskripsi ini menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap nilai-nilai yang diperoleh harus dapat diterapkan
dalam praktik dan memengaruhi posisi seseorang. Dengan demikian,
internalisasi ini akan menjadi aspek yang abadi dalam keberadaan

seseorang.
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Menurut Soekanto (dalam Supriadi, 2014), nilai-nilai adalah
dasar yang dapat dituju untuk mencapai tujuan, yang mewakili
keseluruhan karakteristik suatu sistem yang terdiri dari dua atau lebih
faktor yang saling memengaruhi atau berfungsi sebagai satu kesatuan,
yang berhubungan dengan nilai dan moralitas. Penerapan nilai-nilai
Pancasila harus berasal dari yang ada, menunjukkan bahwa Pancasila
berfungsi sebagai kebutuhan pengantar dalam membimbing
kehidupan sebagai bangsa dan negara (Soeprapto, 2016).

3.2 Makna Dan Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Pancasila
Pancasila berfungsi sebagai dasar utama bagi Republik Indonesia. Nilai-
nilai yang tertanam dalam prinsip-prinsip Pancasila berfungsi sebagai
pedoman dan arahan bagi kehidupan seluruh warga negara Indonesia,
baik secara sosial maupun dalam urusan negara. Selain itu, Pancasila
digunakan sebagai acuan dalam menjalin hubungan sosial. Nilai-nilai
Pancasila mencerminkan makna atau tujuan dari prinsip-prinsipnya dan
mencakup aspek penting yang bermanfaat bagi individu untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini esensial, dengan
keahliannya layak dibuktikan secara objektif, dan mewujudkan
kebenaran universal dan mutlak. Makna dan nilai yang berkaitan dengan
setiap prinsip Pancasila adalah sebagai berikut.

a. Ketuhanan (Religiusitas)
1. Prinsip utama Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa
Nilai ketuhanan ini menunjukkan bahwa warga negara

Indonesia berhak untuk mengikuti, mempertahankan, dan
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menerapkan ke-Tuhanan sesuai dengan ajaran agama mereka,
tanpa adanya paksaan dan pemisahan antara kelompok agama
yang berbeda. Hal ini juga mencerminkan pengakuan
masyarakat Indonesia akan adanya Tuhan sebagai Pencipta jagat
raya. Melalui prinsip ini, masyarakat Indonesia diakui sebagai
sebuah bangsa yang beragama, bukan bangsa yang mengikuti
poligami dewa. Negara Indonesia pun memastikan bahwa setiap
warganya bebas untuk menganut kepercayaan masing-masing
dan menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan yang mereka
anut.

Nilai-nilai agama adalah nilai yang terkait erat dengan
yang sakral, yang agung, yang suci, dan yang mulia.
Mengangkat ketuhanan sebagai cara hidup bertujuan untuk
mewujudkan dan membina masyarakat Indonesia yang
memancarkan semangat dan antusiasme untuk mencari anugerah
Tuhan dalam setiap perbuatan baik mereka.

Kemanusiaan (Moralitas)

Arti penting kemanusiaan yang adil dan beradab terletak
pada pengakuan terhadap sikap dan perilaku yang sejalan
dengan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, yang
dipandu oleh tuntutan hati nurani. Setiap individu memiliki
potensi untuk berkembang menjadi manusia yang ideal,
khususnya individu yang beradab. Mereka yang menjadi bagian

dari peradaban maju akan lebih mudah menerima kebenaran
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dengan mematuhi peraturan dan gaya hidup masyarakat yang
tertib sekaligus mengakui hukum-hukum universal.

Kesadaran ini bertindak sebagai kekuatan pendorong
dalam membina kehidupan bermasyarakat dan alam semesta,
dengan tujuan kebahagiaan melalui usaha yang tekun, dan
terwujud dalam wujud sikap harmonis, toleran, dan damai. Inti
dari pengakuan kesetaraan di antara individu adalah bahwa
setiap warga negara memiliki hak dan tanggung jawab terkait
sikap dan perilaku moral, yang berakar pada potensi hati nurani
mereka, serta berkaitan dengan nilai-nilai yang tertanam dalam

norma masyarakat.

. Persatuan Indonesia (Kebangsaan)

Persatuan melambangkan penggabungan berbagai
komponen. Persatuan Indonesia adalah upaya untuk menilai diri
sendiri secara lebih objektif dari perspektif dunia luar. Negara
Kesatuan Republik Indonesia dibentuk melalui perjuangan
sejarah yang panjang dan mencakup berbagai kelompok etnis;
namun, perbedaan ini tidak dimaksudkan untuk menimbulkan
konflik; sebaliknya, dimaksudkan untuk berkontribusi pada
persatuan Indonesia.

Semua warga negara Indonesia diwajibkan untuk
menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air dan siap berkorban
demi kebaikan negara dan bangsa jika diperlukan. Persatuan

Indonesia sepenuhnya menghargai dan mengakui keberagaman
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yang ada dalam bangsa Indonesia. Hakikat persatuan Indonesia
adalah bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia mampu
menumbuhkan rasa nasionalisme melalui upayanya untuk
bersatu demi kebaikan bersama warganya.

Musyawarah dan Perwakilan

Sebagai makhluk sosial, manusia hidup berdampingan
satu sama lain. Melalui interaksi ini, kesepakatan sering terjadi,
dan individu saling menghormati berdasarkan tujuan dan
kepentingan yang sama. Prinsip demokrasi, yang menjadi
aspirasi utama untuk mengangkat bangsa Indonesia,
memanfaatkan potensi mereka di dunia kontemporer, khususnya
jenis demokrasi yang dapat mengatur diri sendiri, bersabar, dan
tetap tenang bahkan di masa gejolak besar untuk mendorong
transformasi dan pembaruan. Kebijaksanaan mencerminkan
kondisi masyarakat di mana rakyat terlibat dalam pertimbangan
yang matang.

Kebijaksanaan  kehati-hatian ~ mewakili  kondisi
masyarakat dimana individu-individu terlibat dalam pemikiran
tingkat tinggi sebagai sebuah bangsa, membebaskan diri dari
perspektif kelompok sempit atau sektarian tertentu.
Pemerintahan negara bergantung pada musyawarah dan
perwakilan. Indonesia adalah negara demokratis yang mengakui
dan memelihara kedaulatan rakyatnya. Bangsa menekankan

prinsip musyawarah, yang sangat penting untuk mencapai
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kesejahteraan  sosial. Rakyat Indonesia  berkewajiban
menghormati dan menegakkan setiap keputusan yang dicapai
melalui musyawarah. Lebih dari itu, semua keputusan tersebut
dibuat dengan etikad baik dan rasa tanggung jawab yang
mendalam.
5. Keadilan dalam Masyarakat
Keadilan merupakan nilai yang mendasari prinsip-prinsip yang
berlandaskan ~ pada  kesetaraan,  keseimbangan, dan
ketidakberpihakan dalam suatu keadaan. Ini adalah sasaran
negara untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Ini berkaitan dengan menciptakan
komunitas yang dapat bersatu secara alaminya, di mana setiap
individu mendapatkan kesempatan yang setara untuk tumbuh,
belajar menyesuaikan diri dengan potensi yang dimiliki, serta
berkembang. Segala usaha ditujukan untuk mengoptimalkan
kemampuan setiap orang, membangun karakter mereka, dan
meningkatkan kualitas hidup mereka demi mencapai
kesejahteraan yang merata.
3.3 Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Aktivitas Sehari-hari

Prinsip pertama hingga kelima Pancasila harus diterapkan dalam

kehidupan masyarakat Indonesia setiap hari. Tujuan penerapan nilai-

nilai Pancasila adalah untuk menjaga agar masyarakat tidak terpecah

belah. Berikut adalah cara penerapan nilai-nilai Pancasila:
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Iman kepada Tuhan Yang Maha Esa

Terdapat sifat-sifat terpuji yang terkait dengan ketuhanan dalam

prinsip pertama ini. Contoh bagaimana hal ini diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari meliputi:

1) beribadah sesuai dengan ajaran agama masing-masing

2) menghormati semua perbedaan, terutama yang terkait dengan
kepercayaan

3) tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain

4) tidak mengganggu orang lain saat mereka beribadah; dan

5) mempromosikan harmoni dengan orang lain meskipun memiliki
keyakinan yang berbeda.

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Pentingnya menghormati orang lain meskipun memiliki perbedaan

terkandung dalam prinsip kedua ini. Membantu teman yang

membutuhkan, tidak mendiskriminasi teman, berlatih toleransi,

menghargai perbedaan yang ada, dan berlaku adil tanpa prasangka

adalah beberapa contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Persatuan Indonesia

Nilai persatuan di tengah berbagai perbedaan masyarakat

terkandung dalam prinsip ketiga ini. Berikut adalah beberapa contoh

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari:

1) Bersikap rendah hati

2) Tidak sombong

3) Menghormati dan menghargai semua teman; dan
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4) Saling menolong satu sama lain.
d. Kerakyatan Yang Di Pimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan
1) Utamakan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi
2) Jangan memaksakan kehendak Anda pada orang lain
3) Buat keputusan melalui diskusi
4) Memilih dalam pemilihan umum
5) Menerima dan melaksanakan kesimpulan yang diperoleh dari
diskusi secara serius dan bertanggung jawab.
e. Keadilan Sosial bagi Setiap Rakyat Indonesia
Prinsip kelima ini berfungsi sebagai pengingat bagi masyarakat
bahwa setiap orang di Indonesia berhak atas hak dan tanggung jawab
hukum yang sama. Berikut beberapa contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari:
1) Memperlakukan semua orang secara setara
2) Menghormati hak dan tanggung jawab orang lain.
3.4 Pentingnya Penerapan Nilai-Nilai Pancasila
Karena Pancasila dianggap sebagai dasar negara Indonesia dan cara
hidup nasional, kita harus memahami dan menjunjung tinggi semua
prinsipnya. Terutama bagi generasi milenial saat ini, Pancasila dapat
berperan sebagai pondasi sekaligus pertahanan terhadap berbagai
kekuatan yang dapat mengganggu nilai-nilai. Dengan mematuhi cita-

cita Pancasila, kita dapat menghindari sikap dan tindakan yang
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menyimpang. Berikut ini menyoroti pentingnya menjunjung nilai-nilai

Pancasila:

g.

Mengembangkan cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa
Mengembangkan rasa hormat kepada orang tua dan orang yang lebih
tua

Mengembangkan rasa keadilan terhadap sesame

Mengembangkan toleransi

Mengembangkan empati dan kerjasama antar sesame

Terbiasa mengadakan diskusi untuk mencapai kesepakatan, dan

Memperkuat rasa persaudaraan.

B. Kerangka Berpikir

Representasi dari penelitian yang dapat dibuat dan diperoleh untuk

mendukung hipotesis dikenal sebagai kerangka berpikir. Menurut kerangka

konseptual penelitian ini sebagai berikut, Hubungan Peran guru PPKN

Dengan Peningkatan Sikap Disiplin (x) melalui internalisasi nilai Pancasila

(y) di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara yaitu:

Peran Guru PPKn Internalisasi

v

Nilai-Nilai

Pancasila

Sikap Disiplin Siswa

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

C. Hipotesis

Hipotesis adalah solusi jangka pendek untuk suatu masalah yang masih

bersifat spekulatif karena perlu divalidasi. Oleh karena itu, penelitian ini

didasarkan pada hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya tentang
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bagaimana guru PPKn dapat memaksimalkan keterlibatan mereka dalam
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Pancasila sekaligus
meningkatkan sikap kedisiplinan mereka. Fuadatuz Zakiyah mengutip
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa terdapat dua jenis hipotesis
dalam penelitian: Hipotesis Nol/Nihil (Ho), yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y);
serta Hipotesis Kerja/Hipotesis Alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Oleh karena itu, berikut adalah hipotesis penelitian ini:

1. Hipotesis Alternatif (Ha) =Internalisasi Nilai Pancasila Oleh Guru
PPKn Berkontribusi secara Signifikan terhadap peningkatan sikap
disiplin siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara.

2. Hipotesis Nihil (Ho) = Internalisasi Nilai Pancasila Oleh Guru PPKn
Tidak Berkontribusi secara Signifikan terhadap peningkatan sikap

disiplin siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara.

. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian sebelumnya tentang fungsi instruktur pendidikan
kewarganegaraan dalam menegakkan disiplin sepanjang proses pendidikan
bagi siswa (Arisman Sabir et al., 2022), sebagian besar guru memang tepat
waktu. Praktik mendokumentasikan kehadiran siswa di  kelas
mencerminkan kebutuhan bahwa guru harus melakukan absensi pada awal
setiap kelas. Waktu kedatangan dan kepulangan guru merupakan contoh
yang dapat dengan mudah diamati oleh siswa. Guru yang datang terlambat

dan pulang lebih awal sering ditiru oleh siswa mereka, dan sebaliknya.
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Selain itu, Ni Ketut Alit Yudi Astuti et al. (2025) telah melakukan
penelitian mengenai peningkatan peran pendidik dalam menanamkan
prinsip-prinsip Pancasila untuk mendorong karakter yang disiplin dan
bertanggung jawab. Menurut penelitian yang dikumpulkan, peningkatan
keterlibatan pengajar dalam mengajarkan nilai-nilai Pancasila memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap disiplin dan rasa tanggung jawab
siswa. Selain mengajarkan prinsip-prinsip ini secara intelektual, pendidik
sering kali menunjukkan penerapannya dalam situasi dunia nyata.
Pendekatan holistik yang menggabungkan pendidikan formal, kegiatan
ekstrakurikuler, evaluasi diri, dan refleksi, dapat meningkatkan
pengembangan karakter siswa. Pelajaran yang diajarkan guru tentang nilai-
nilai Pancasila menjadi lebih dari sekadar fakta; nilai-nilai tersebut tertanam
dalam perilaku siswa, menjadikan mereka lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan bersatu sebagai individu.

Berdasarkan penelitian oleh Ni Luh Gede Leony Risdayanti (2024)
mengenai bagaimana guru membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai
pancasila untuk membentuk disiplin dan karakter demokratis mereka,
ditemukan bahwa peran guru dalam membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai pancasila belum sepenuhnya terealisasi. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan waktu dan ruang, serta fakta bahwa siswa yang berpindah dari
jenjang sebelumnya seringkali masih belum dewasa. Proses internalisasi
tidak berjalan secara optimal karena kurangnya pendidikan dan pengawasan
orang tua dalam interaksi sosial anak, serta karena kemajuan teknologi

membuat siswa lambat dalam belajar. Dengan demikian, temuan penelitian
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dapat digunakan untuk menginformasikan pembuatan bahan ajar dan
kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan yang mendukung inisiatif
untuk menumbuhkan pengembangan karakter yang disiplin dan demokratis
berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Sekolah cenderung sedikit kurang menerapkan bentuk-bentuk
disiplin, menurut studi tahun 2024 oleh Aulia Cyndy dan Saleh Syarbaini
tentang fungsi guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai penilai disiplin
belajar siswa di sekolah menengah pertama. Karena rumah mereka dekat
dengan sekolah, siswa perlu mengurus kebutuhan yang tertinggal, sehingga
mereka rutin meminta izin untuk meninggalkan lingkungan sekolah selama
jam pelajaran. Menurut temuan ini, guru memainkan peran penting dalam
menilai dan meningkatkan kebiasaan belajar siswa dengan berbagai taktik,
termasuk memberikan kritik yang membangun. Pengendalian diri untuk
mematuhi aturan adalah disiplin. aturan dan prinsip yang berlaku dalam
suatu lingkungan tertentu, serta menyadari bahwa mengikuti disiplin akan
menguntungkan masa depan seseorang. Menanamkan disiplin di sekolah
sangat penting karena selain mengajarkan secara formal, disiplin juga
mengandung nilai-nilai moral. Dengan demikian, telah terbukti bahwa
peran evaluatif guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN)
dapat mendorong siswa untuk lebih disiplin dalam belajar, yang akan
meningkatkan kinerja bidang pendidikan.

Terlihat dari berbagai penelitian sebelumnya yang telah dikutip yang
menyimpang dari penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP

Negeri 1 Ayamaru Utara bahwa meskipun guru telah berusaha
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mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kelas terkait disiplin dalam
proses belajar mengajar, beberapa siswa masih datang terlambat ke kelas
karena masalah transportasi dan jarak yang cukup jauh antara rumah mereka
dan sekolah. Selain itu, Beberapa murid terlihat berada di luar ruang kelas
saat waktu pelajaran, dan ada pula yang tidak mengikuti ketentuan
berpakaian di sekolah. Hal ini sering disebabkan oleh pergaulan antar siswa
serta minimnya pengawasan orang tua terhadap perilaku siswa di rumah
yang berpengaruh pada sikap mereka di sekolah. Ini dapat dilihat dari

ringkasan absensi siswa tahun 2024 sebagai berikut:

sN Jenis Pelanggaran Jum Sangsi Ket
0 Teguran Bersihkan Panggilan
Lisan Lingkungan Orang Tua
Sekolah
1 Terlambat 15 3 9 3 4
2 Berada di luar kelas saat 7 - 5 2 v

pelajaran berlangsung
3 | Berpakaian tidak rapi 15 4 9 2 v
Tabel 2.1 Rekap Pelanggaran Siswa SMP Negeri 1 Ayamaru Utara 2024

Dari hasil observasi yang ada maka, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Peran Guru PPKn Terhadap
Pembentukan Sikap Disiplin Siswa Melalui Internalisasi Nilai Pancasila D1

Smp Negeri 1 Ayamaru Utara.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2012, hlm. 11) adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
hubungan peran guru PPKn terhadap pembentukan sikap disiplin siswa
melalui internalisasi nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara
dengan menggunakan metode deskriptif.

Peneliti menggunakan metode deskriptif untuk melihat sebab-akibat
antara variabel bebas (peran guru PPKn), (Sikap Disiplin Siswa) dengan
variabel terikat (Internalisasi Nilai Pancasila). Tujuan metode deskriptif
adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
populasi atau sampel yang diteliti secara tepat. Metode deskriptif dapat
dilakukan pada penelitian studi kasus ataupun survei. Sehingga dalam
penelitian ini peneliti menggunakan format deskriptif survei. Survei dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui seberapa besar
hubungan peran guru terhadap pembentukan sikap disiplin siswa melalui

internalisasi nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara.
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara, Kabupaten

Maybrat. Pengambilan data dilakukan pada 30 Agustus — 16 September

2025.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 117) populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas Populasi atau sampel yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan
sekedar jumlah yang ada pada populasi/sampel yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh sampel hanya
orang, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
populasi atau sampel itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Ayamaru Utara Kabupaten Maybrat
yang berjumlah 30 siswa.

2. Sampel

Sugiyono (2017: 118) menyatakan bahwa sampel adalah

komponen dari keseluruhan yang dimiliki oleh populasi. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur Simple Random
Sampling/sampel acak sederhana untuk memilih sebagian anggota
populasi sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari 27
siswa kelas VIII A dari SMP Negeri 1 Ayamaru Utara, 10 di antaranya

laki-laki dan 17 di antaranya perempuan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Empat metode digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini,

yaitu:

1. Observasi
Observasi merupakan tindakan mengamati dan mendokumentasikan
fenomena dengan cara yang teratur yang terjadi pada objek yang diteliti.
Agar hasil penelitian dapat memenuhi kebutuhan data yang telah
ditentukan, fenomena atau peristiwa yang relevan dengan isu dalam
penelitian ini diamati dengan cermat dan rinci. Dalam konteks ini,
peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas di SMP Negeri 1
Ayamaru Utara, Kabupaten Maybrat, yang berkaitan dengan Peran Guru
PPKN Dalam Meningkatkan Sikap Disiplin Siswa Melalui Internalisasi
Nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara. Proses observasi
memiliki kompleksitas dan melibatkan berbagai mekanisme biologis
serta psikologis. Dua aspek yang paling krusial dalam hal ini adalah
memori dan observasi.

2. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang saat ini
tidak dapat langsung dilihat atau disaksikan oleh peneliti. Data
dikumpulkan dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada
responden, dan pewawancara mencatat atau mendokumentasikan
jawaban. Emzir menegaskan bahwa untuk meningkatkan efektivitas

wawancara, sejumlah elemen harus diperhatikan, seperti:
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a. Perhatikan tujuan dan upaya penelitian dari perencanaan hingga
pengumpulan data

b. Tujuan utama wawancara adalah agar responden menjelaskan apa
yang mereka pahami dengan kata-kata mereka sendiri.

c. Sampaikan informasi yang diinginkan secara jelas.

d. Catat dengan teliti untuk memastikan peningkatan ketepatannya
Untuk mengidentifikasi kesulitan yang memerlukan penyelidikan
lebih lanjut dan untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam
dari para administrator sekolah mengenai proses pembelajaran, dari
siswa mengenai pendidik, dan dari pendidik mengenai siswa, para
peneliti melakukan penyelidikan awal menggunakan wawancara.
Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur, artinya dilakukan
menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya.

3. Kuesioner/Angket
Sugiyono (2012, hlm. 142) menyatakan “kuesioner merupakan teknik
pemgumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya”. Dalam
penelitian ini kuisioner digunakan untuk mengumpulakan data dari para
responden yang telah ditentukan. Kuisioner berisi pertanyaan yang
menyangkut tentang internalisasi nilai Pancasila yang diterapkan oleh
guru serta sikap disiplin siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara.
Pertanyaan disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penulisan

angket seperti isi dan tujuan pertanyaan, bahasa yang digunakan, tipe
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dan bentuk pertanyaan, panjang pertanyaan, urutan pertanyaan,
penampilan fisik angket dan sebagainya.
4. Dokumentasi

Kata "dokumen," yang merujuk pada bahan tertulis, adalah akar
kata dari dokumentasi. Para peneliti melihat bahan tertulis seperti buku,
periodik, dokumen, peraturan, notulen rapat, buku harian, dan lainnya
saat menggunakan pendekatan dokumentasi ini. Menurut Suharsimi,
metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen
seperti notulen, agenda, prasasti, buku, koran, majalah, catatan,
transkrip, dan foto. Menurut Kuntjoroningrat, informasi verbal yang
ditemukan dalam tulisan, monumen, artefak, foto, kaset, dan media
lainnya merupakan dokumentasi. Tidak diragukan lagi ada keuntungan
dan kekurangan dalam menggunakan strategi dokumentasi.

Berikut adalah beberapa manfaat pengumpulan data
menggunakan dokumentasi:

a) Data yang dikumpulkan bersifat autentik.

b) Jika informasi yang diperoleh dari proses wawancara masih belum
jelas, informasi tersebut dapat disajikan dengan cara yang dapat
dipahami  menggunakan metode dokumentasi ini, yang
membutuhkan sedikit waktu atau biaya.

¢) Ketepatannya dapat dijelaskan.

E. Instrumen Penelitian
Salah satu alat untuk mengukur variabel yang diteliti adalah

instrumen penelitian. Kuesioner/Angket, Lembar observasi dan lembar
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wawancara adalah alat yang digunakan dalam penelitian ini.
Kuesioner,Angket, lembar observasi dan lembar wawancara, yang
merupakan observasi tertutup dengan pernyataan tertulis dan pertanyaan
untuk mengamati atau melacak responden, digunakan untuk mengukur
variabel “Hubungan Peran Guru PPKn Dengan peningkatan Sikap Disiplin
Siswa Melalui Internalisasi Nilai Pancasila. Peneliti menggunakan skala
Likert saat menyusun kuesioner/Angket dan lembar observasi. Karena
Sugiyono (2017: 92) menyatakan bahwa skala Likert sesuai untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap
fenomena sosial, skala ini sangat tepat digunakan dalam pembuatan

kuesioner/Angket dan lembar observasi.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Masri Singarimbun,
1986: 263). Penelitian ini menggunakan tabel frekuensi yang digunakan
untuk mengetahui pembagian kerja antara peran guru dan sikap disiplin
siswa dalam internalisasi nilai pancasila, berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Analisis kuantitatif yang dimaksud disini merupakan penyajian
hasil pengolahan data dalam bentuk angka. Data yang sudah berupa tabel
frekuensi kemudian dianalisis secara  deskriptif yaitu dengan
memaparkannya dalam bentuk naratif yang representatif dengan data hasil

olahan agar lebih mudah dipahami.
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Ada beberapa tahap yang harus dikerjakan untuk analisis data,
tahapan tersebut yaitu ;
1. Uji Validitas

Menurut Sugiono (2022) uji validitas Adalah suatu ukuran untuk
menguji kevalitan suatu instrument. Hasil penelitian dikatakan valid jika
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada populasi yang di teliti.

Untuk menguji validitas, data angket di tabulasikan dalam
Microsoft Office Excel, diberi skore dalam bentuk angka dan hasil
tabulasi angket hitung. Peneliti melakukan uji validitas angket
menggunakan program SPSS versi 22 dengan Langkah sebagai berikut:

a. Analyze
b. Correlate

c. Bivariat, pada kota bivariat correlation, semua variabel dimasukan
ke kotak variabel. Pada correlations coefisien pilih pearson dan
pada ftest of significiance pilih two-tailed dan centang flat
significanse correlations kemudian tekan ok.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (2022) uji reliabilitas Adalah instrumen yang
digunakan untuk menguji ketepatan atau konsistetan sebuah instrument
penelitian. Instrument yang reliabel Adalah instrument yang digunakan
berkali-kali untuk untuk mengukur populasi yang sama, akan

menghasilkan data yang sama.
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Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas angket menggunakan

program SPSS versi 22 langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut:

a. Analize

b. Scale

c. Legacy Dialogs

d. Reliability Analysis pada kotak dialog dalam Reliability analysis,

nomor item pertanyaan yang valid dimasukan pada kotak items.
Kemudian statistics dibagian Descriptive for Pilih Scale of item

deleted selanjutnya Continue, pada Model pilih Alpha lalu ok.

. Uji normalitas

Menurut Sugiyono (2013:257) uji normalitas merupakan uji
yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan analisis data. Uji
normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model
penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk
mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan
dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-
model penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-

Smirnovadalah sebagai berikut :

KD : 1.36 Vi + n2

n N2
Keterangan :
KD = jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
ni = jumlah sampel yang diperoleh
n2 : jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05
pada (P<0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05
pada (P>0.05). maka data dikatakan tidak normal.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Ayamaru Utara merupakan sebuah institusi
pendidikan tingkat pertama yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Sekolah ini terletak di JI. Ayamaru-Kokas, di wilayah
Kecamatan Nauwita, Kabupaten Maybrat, yang berada di Provinsi
Papua Barat Daya. Sekolah ini didirikan pada tanggal 16 Juli 2003,
berdasarkan Keputusan No. 572/BAN-SM-P/SK/2018. Tujuan dari
pendirian SMP Negeri 1 Ayamaru Utara adalah untuk memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pendidikan bagi generasi muda di
Distrik Ayamaru Utara, Kabupaten Maybrat.

Sarana dan prasarana untuk pembelajaran di sekolah ini cukup
lengkap, terdiri dari 6 kelas, 2 ruang untuk guru, 1 ruang kepala sekolah,
1 laboratorium, 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 tempat ibadah, 1 ruang
konseling, 1 ruang administrasi, dan 8 toilet, yang meliputi 1 toilet untuk
guru laki-laki, 1 toilet untuk guru perempuan, 2 toilet untuk siswa
perempuan, 2 toilet umum, 1 toilet khusus kepala sekolah, dan 1 toilet
di ruang administrasi, sehingga memberikan kenyamanan bagi siswa
dan guru. Sekolah ini juga sudah mengintegrasikan teknologi informasi
dengan adanya jaringan internet (WiFi) yang memadai untuk

mendukung kegiatan belajar mengajar.
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Lokasi geografis sekolah ini ditandai oleh penempatannya di
atas sebidang tanah seluas 30.000 m?, yang terletak cukup jauh dari jalan
utama, dengan batas-batasnya sebagai berikut: di utara: area
pemukiman, di timur: area pemukiman, di selatan: jalan utama, dan di
barat: area pemukiman.

Keadaan demografis di sekolah ini menunjukkan terdapat 27
tenaga pengajar yang terdiri dari 21 Guru PNS, 3 Guru PPPK, dan 2 Non
PNS, serta 1 petugas administrasi dan 1 petugas kebersihan. Di SMP
Negeri 1 Ayamaru Utara, terdapat 139 siswa yang terdaftar dari kelas
VII hingga kelas IX, dengan masing-masing tingkat dibagi menjadi 2
kelas. Rincian kelasnya adalah sebagai berikut: Kelas VII A memiliki
18 siswa, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan; Kelas
VII B memiliki 17 siswa, dengan 12 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan; Kelas VIII A ada 30 siswa, terdiri dari 18 siswa laki-laki
dan 12 siswa perempuan; Kelas VIII B berjumlah 26 siswa, dengan 12
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan; Kelas IX A memiliki 23 siswa,
dengan 9 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan; Kelas IX B berisi 24
siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ayamaru Utara adalah
lembaga pendidikan tingkat menengah yang fokus pada penguasaan
ilmu pengetahuan sambil tetap mengedepankan nilai-nilai karakter yang
saat ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu, khususnya di
lingkungan pendidikan. SMP Negeri 1 Ayamaru Utara memiliki visi

"Menjadi Sekolah Terkemuka dalam [lmu Pengetahuan dan Teknologi,
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Berprestasi dalam Olahraga dan Seni, serta Siap Bersaing di Era Global"
yang dijabarkan dalam misi sekolah, yaitu: (1) Menciptakan suasana
belajar yang mendukung untuk meningkatkan kualitas pembelajaran;
(2) Mendorong pengembangan semangat unggul dan pola pikir yang
sehat di kalangan siswa, guru, dan staf agar memiliki motivasi yang
tinggi untuk terus berkembang; (3) Meningkatkan komitmen para
pendidik dan tenaga kependidikan terhadap tugas dasar dan peran
mereka; (4) Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses belajar mengajar serta pengelolaan sekolah.
4.2 Deskripsi Subjek Dan Variabel Penelitian
a. Karakteristik Subjek Penelitian
Memahami variasi subjek penelitian dicapai dengan
menganalisis sifat-sifat siswa. Dalam penelitian ini, terdapat satu sifat
subjek penelitian, yaitu sifat yang didasarkan pada jenis kelamin.
Diharapkan ini akan memberikan pemahaman yang cukup baik
mengenai situasi subjek penelitian dan bagaimana hal tersebut
berhubungan dengan tujuan serta tantangan penelitian. Tabel 4. 1 di
bawah ini menunjukkan variasi subjek penelitian berdasarkan jenis

kelamin:
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Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis

Kelamin di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 10 37.0%
Perempuan 17 63.0%
Total 27 100%

Sumber: Data Primer 2025 (Spss.22)
Sepuluh responden (37,0%) adalah laki-laki, dan tujuh belas

responden (63,0%) adalah perempuan, menurut Distribusi Frekuensi
karakteristik gender subjek penelitian di Tabel 4.1 diatas.
Perempuan menyumbang 63,0% dari jumlah responden, sebagai
mayoritas. Alasannya adalah, laki-laki, biasanya tampak kurang
peduli dengan perilaku disiplin di lingkungan sekolah, perempuan
lebih mampu memahami dan menafsirkan perilaku yang tepat untuk
menjaga, memperbaiki, dan meningkatkan disiplin di lingkungan
sekolah.
b. Karakteristik Variabel Penelitian
1. Peran Guru
Untuk melaksanakan teknik wawancara, terlebih dahulu
diidentifikasi informan yang mewakili dan sesuai dengan topik
penelitian.  Kepala  sekolah dan guru  pendidikan
kewarganegaraan turut berpartisipasi dalam penelitian ini
sebagai responden. Satu guru Pendidikan Kewarganegaraan dan
kepala sekolah menjadi dua responden yang informasinya

dikumpulkan dalam penelitian ini melalui teknik wawancara.
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Berikut rangkuman hasil wawancara berdasarkan
pertanyaan penelitian dari hasil pengelolaan data menggunakan
SPSS 22:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi variabel Peran Guru dalam
mengembangkan sikap disiplin siswa di SMP Negeri 1

Ayamaru Utara

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Peran Guru

Baik 1 33.3%
Cukup 1 66.7%
Total 2 100%

Sumber: Data Primer 2025 (Spss.22)

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel 4. 2 di
atas, hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah
dan guru PPKN pada tanggal 1 dan 4 Agustus 2025
mengungkapkan bahwa peran guru dalam mendorong sikap
disiplin siswa berada pada kategori baik sebanyak 33,3% dan
mayoritas peran guru dalam mendorong sikap disiplin siswa
berada pada kategori cukup sebanyak 66,7%. Hal ini disebabkan
oleh ketidakkonsistenan guru dalam menerapkan peraturan yang
telah ditetapkan di sekolah, seperti kurangnya pengawasan serta
penekanan pada aturan dan sanksi yang tidak teratur, yang
membuat siswa cenderung kurang disiplin saat berada di

lingkungan sekolah.
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2. Sikap Disiplin Siswa

Teknik pengamatan diterapkan untuk melihat objek yang
bisa saja terlewatkan jika hanya menggunakan studi dokumen
dan wawancara. Alat yang dipakai dalam teknik pengamatan ini
menggunakan alat dari Kementerian Pendidikan Nasional dan
teori dari berbagai referensi.

Berikut adalah data tentang sikap disiplin siswa
berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian yang sudah
dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi variabel sikap disiplin siswa di

SMP Negeri 1 Ayamaru Utara

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Sikap Disiplin Siswa
Baik 9 33.3%
Cukup 6 22.2%
Kurang 12 44.4%
Total 27 100%

Sumber: Data Primer 2025 (Spss.22)

Berdasarkan data di tabel 4. 3 tentang hasil pengamatan
di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara yang dilakukan oleh peneliti
antara tanggal 30 Juli hingga 16 Agustus 2025, diperoleh
informasi mengenai sikap disiplin siswa. Jumlah siswa dengan
kategori baik mencapai 9 orang (33,3%), sedangkan yang
memiliki sikap disiplin cukup baik sebanyak 6 orang (22,2%),
dan siswa dengan kategori kurang baik sebanyak 12 orang
(44,4%). Dari data observasi yang ada, jelas terlihat bahwa ada
proporsi besar siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara yang
menunjukkan tingkat disiplin yang rendah, yaitu 44,4%.

Kesimpulan ini didasarkan pada hasil pengamatan yang telah
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dilakukan oleh peneliti, seperti yang terlihat pada Tabel 4. 3.
Selain itu, pelanggaran yang terjadi di SMP Negeri 1 Ayamaru
Utara, antara lain, meliputi berpakaian tidak sesuai dengan
peraturan sekolah, membolos, datang dan pulang sekolah tidak
tepat waktu, serta tidak menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 3 yang
menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki sikap disiplin yang
kurang baik dengan persentase 44,4%. Kondisi ini muncul
karena kurangnya partisipasi guru dalam menanamkan nilai-
nilai pancasila di lingkungan sekolah. Contohnya, ini berkaitan
dengan ketegasan serta konsistensi para pendidik dalam
menerapkan sanksi kepada siswa yang melanggar aturan yang
berlaku di sekolah.

Internalisasi Nilai Pancasila

Internalisasi nilai Pancasila dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara pengamatan. Teknik pengamatan dipilih agar dapat
memperhatikan objek yang mungkin terlewat jika hanya
menggunakan studi dokumentasi dan wawancara.

Berikut adalah data mengenai internalisasi nilai Pancasila
berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilaksanakan:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi variabel internalisasi nilai pancasila di

SMP Negeri 1 Ayamaru Utara

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Internalisasi Nilai Pancasila

Baik 5 18.5%
Cukup 12 44.4%
Kurang 10 37.0%
Total 27 100%

Sumber: Data Primer 2025 (Spss.22)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dari hasil observasi pada

siswa SMP Negeri 1 Ayamaru Utara yang dilakukan oleh
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peneliti dari tanggal 30 Juli-16 Agustus 2025 terkait data
internalisasi nilai pancasila di dapatkan data siswa dengan
internalisasi nilai pancasila kategori baik sebanyak 5 siswa
(18.5%), siswa dengan internalisasi nilai pancasila kategori
cukup baik sebanyak 12 siswa (44.4%) dan siswa dengan
internalisasi nilai pancasila yang kurang baik sebanyak 10 siswa
(37.0%). Dari data yang ada dapat di lihat bahwa internalisasi
nilai pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru utara sudah di
jalankan namun, belum direalisasikan dengan baik dibuktikan
dengan adanya data tabel 4.4 di mana masih adanya internalisasi
nilai pancasila dengan kategori kurang sebanyak 37.0% yang
memungkinkan masih banyaknya siswa tidak mentaati aturan
sekolah seperti ketepatan kehadiraan siswa saat jam pelajaran
dimulai, ketidakberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat
atau tanggapan saat proses belajar mengajar, perpakaian tidak
sesuai aturan dan membolos saat jam pelajaran berlangsung.

4.3 Analisa Bivariat
SPSS versi 22. 0 dipakai untuk mengolah data dari penelitian. Hubungan
antar variabel yang diteliti dievaluasi dalam analisis dua variabel ini
dengan penerapan uji chi-kuadrat. Berikut ini adalah hasil dari analisis
dua variabel dalam penelitian ini:
1. Tabel di bawah ini menunjukkan kategori tugas yang dilakukan guru
dalam membantu siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila.
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Tabel 4.5

Kategori peran guru melalui internalisasi nilai pancasila di

SMP Negeri 1 Ayamaru Utara Tahun 2025

Internalisasi Nilai Pancasila Total % P
Baik Cukup Kurang
Peran Guru  Baik 0 1 8 9 33,3%
Cukup 5 11 2 18  66.7%  0.000
Total 5 12 10 27  100%

Sumber: Data Primer 2025 (Spss.22)

Persebaran data dianggap normal jika p > 0,05. Dari tabel 4.5
diperoleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki p > 0,05. Oleh karena itu, persebaran data dalam penelitian
ini adalah normal, dengan p > 0,000. Ini berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara peran guru dan internalisasi nilai Pancasila.
Kategori Sikap Disiplin Siswa melalui internalisasi nilai pancasila
di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Kategori Sikap Disiplin Siswa melalui internalisasi nilai

pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara Tahun 2025

Internalisasi Nilai Pancasila Total % P
Baik Cukup Kurang
Sikap Baik 0 1 8 9 33.3%
Disiplin Cukup 5 0 1 6 22.2%  0.024
Siswa Kurang 0 11 1 12 44.4%
Total 5 12 10 27  100%

Sumber : Data Primer 20204 (Spss 22)

Persebaran data dianggap normal jika nilai p lebih kecil dari
0,05. Dari tabel 4. 6, analisis menunjukkan bahwa kedua variabel
mempunyai nilai p lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, distribusi

data dalam penelitian ini adalah normal dengan nilai p lebih dari
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0,024. Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
disiplin siswa dan internalisasi nilai pancasila.
B. Pembahasan Penelitian
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari tabel 4.1 didapatkan hasil dari karaktersitik subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin yang didapat adalah siswa dengan jenis
kelamin perembuan sejumlah 17 orang (63%) dan siswa dengan
jenis kelamin laki-laki sejumlah 10 orang (37%). Seluruh responden
siswa termasuk dalam siswa kelas VIII sejumlah 27 orang (100,0%).

b. Variabel Peran Guru
Dari tabel 4.2 didapatkan hasil dari responden penelitian yang
didapat adalah peran guru dalam meningkatkan sikap disiplin siswa
dengan kategori baik sebanyak 33.3% dan peran guru dalam
meningkatkan sikap disiplin siswa dengan kategori cukup baik
sebanyak 66.7%. seluruh responden termasuk guru PPKn dan kepala
Sekolah berjumlah 2 orang (100.0%)

¢. Variabel Sikap Disiplin Siswa
Dari tabel 4. 3, dapat dilihat hasil dari responden yang diteliti
menunjukkan bahwa sikap disiplin siswa dengan kategori baik
mencapai 33. 3%, sikap disiplin dengan kategori cukup baik sebanyak
22. 2%, dan sikap disiplin dengan kategori kurang baik sebesar 44.
4%. Jumlah keseluruhan responden, yang terdiri dari siswa kelas VIII,

adalah 27 orang (100. 0%).
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d. Variabel Internalisasi Nilai Pancasila
Dari tabel 4.4 diperoleh hasil dari responden yang menunjukkan
bahwa sikap dengan internalisasi nilai Pancasila yang baik mencapai
18. 5%, sikap dengan internalisasi nilai Pancasila yang cukup baik
sebanyak 44.4% dan siswa yang memiliki internalisasi nilai Pancasila
kurang baik sebanyak 37. 0%. Total responden, termasuk siswa kelas
VIII, berjumlah 27 orang (100. 0%).
2. Kajian Peran Guru PPKn Dalam Meningkatkan Sikap Disiplin
Siswa Melalui Internalisasi Nilai Pancasila
a. Peran Guru Melalui Internalisasi Nilai Pancasila
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa kontribusi guru dalam
menerapkan nilai-nilai pancasila mendapat hasil yang cukup positif,
yaitu 66. 7% dengan nilai signifikansi p >0. 000, yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara peran guru dan penerapan
nilai-nilai pancasila. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Ni
Ketut Alit Yudi Astuti dan rekan-rekan, 2025, guru memiliki
peranan krusial dalam membantu siswa membangun sikap disiplin
melalui pendekatan yang menyeluruh, memperhatikan aspek
kognitif, emotif, dan konatif. Salah satu poin penting dari penelitian
ini adalah bahwa para guru secara aktif mengintegrasikan nilai
pancasila ke dalam berbagai pelajaran yang mereka ajarkan. Siswa
secara teratur diperkenalkan dengan nilai-nilai seperti persatuan
(sila ketiga), kerja keras (sila ketiga), dan keadilan sosial (sila

kelima) dalam konteks pembelajaran yang sesuai.
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Dalam pelajaran sejarah atau pendidikan kewarganegaraan,
guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dasar tetapi juga
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata, seperti pentingnya
menjaga persatuan kelas atau kebutuhan siswa untuk disiplin dalam
mematuhi peraturan sekolah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
ini dalam praktik, para guru mengharapkan siswa memahami
seberapa signifikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi lebih berkomitmen dalam melaksanakan tanggung
jawab serta mengendalikan diri.

Guru menggunakan pendekatan emosional yang menekankan
pertumbuhan sikap dan perilaku siswa selain komponen kognitif.
Guru berperan sebagai teladan dalam hal ini dengan menunjukkan
integritas, tanggung jawab, dan disiplin (Al Fasya et al., 2022). Guru
menunjukkan prinsip-prinsip ini dalam kegiatan sehari-hari mereka
selain membahasnya. Misalnya, guru secara rutin hadir di kelas tepat
waktu, membagikan tugas rumah dengan cara yang adil dan
transparan, serta menunjukkan apresiasi atas kerja keras dan usaha
setiap siswa. Siswa sering meniru perilaku yang mereka amati pada
orang dewasa, terutama guru yang mereka anggap sebagai figur
otoritatif, oleh karena itu teladan guru ini sangat penting. Karena
mereka melihat relevansi langsung dalam kehidupan sehari-hari
mereka, murid-murid merasa lebih mudah menerima disiplin dan

tanggung jawab yang diajarkan.
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b. Sikap Disiplin Siswa Melalui Internalisasi Nilai Pancasila

Dari tabel 4. 6 terlihat bahwa sikap disiplin siswa dalam
internalisasi nilai Pancasila kurang memuaskan, dengan persentase
44,4% dan nilai signifikan p > 0,024, menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara disiplin siswa dan internalisasi
nilai Pancasila. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amir Suryani pada tahun 2024, yang menyatakan
bahwa salah satu faktor kunci dalam penerapan nilai Pancasila
adalah pengintegrasian nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum
pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami
nilai-nilai seperti tanggung jawab, keadilan, dan gotong royong
melalui pembelajaran formal serta kegiatan ekstrakurikuler. Ini
sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang ingin membangun
kepribadian siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Namun,
seringkali pemahaman siswa terhadap nilai-nilai ini masih bersifat
teoritis dan belum terpancar sepenuhnya dalam sikap sehari-hari.
Masalah ini menunjukkan perlunya penguatan internalisasi nilai-
nilai Pancasila dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif,
termasuk melalui metode pembelajaran berbasis proyek atau
kegiatan sosial yang melibatkan siswa.

Kebijakan sekolah juga memainkan peran strategis
dalam mendukung penerapan nilai-nilai Pancasila. Tata tertib
sekolah dan kegiatan rutin seperti apel pagi dan musyawarah

siswa telah dirancang untuk membentuk budaya disiplin yang
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mencerminkan prinsip keadilan dan tanggung jawab. Meskipun
kebijakan ini efektif dalam menciptakan struktur yang
mendukung pengamalan nilai-nilai Pancasila, implementasinya
tidak selalu  berjalan  mulus.  Beberapa siswa  masih
menunjukkan perilaku indisipliner, seperti keterlambatan dan
kurangnya partisipasi dalam kegiatan. Ini menekankan pentingnya
dukungan yang lebih mendalam, baik dari para pendidik maupun
orang tua, untuk memperkuat disiplin siswa sebagai bentuk
penerapan nilai-nilai Pancasila.

Peran pendidik sebagai contoh juga merupakan faktor penting
dalam keberhasilan penerapan nilai-nilai Pancasila. Guru tidak
hanya mengajarkan materi secara formal, tetapi juga berfungsi
sebagai model perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila

dalam interaksi sehari-hari.
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KESIMPULAN SARAN

d. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi
guru dalam memperbaiki disiplin siswa di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara
berada pada kategori yang cukup. Hal ini disebabkan oleh
ketidakkonsistenan guru dalam memberikan sanksi terhadap pelanggaran
yang dilakukan siswa, sehingga tidak menimbulkan efek jera bagi mereka.
Selain itu, internalisasi nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara juga
berada pada kategori cukup, terlihat dari masih banyaknya siswa yang
menunjukkan sikap disiplin yang kurang baik.

Temuan ini didukung oleh data hasil analisis Chi Square untuk
masing-masing variabel, yaitu nilai Chi Square untuk variabel peran guru
dalam internalisasi nilai Pancasila di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara yang
menunjukkan angka p > 0,000 dan nilai Chi Square untuk variabel sikap

disiplin siswa melalui internalisasi nilai pancasila p >0.024
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e. Saran

1.

Bagi sekolah dan instansi terkait agar lebih konsisten dalam menetapkan
aturan-aturan serta sangsi yang berlaku bagi siswa yang melanggar
aturan sekolah sehingga siswa dapat memiliki efek jerah jika melanggar
aturan yang telah di tetapkan selama berada di lingkungan sekolah
Bagi guru diharapkan lebih memiliki keterampilan dalam mengajar agar
lebih menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga siswa tidak
merasa bosan selama berada di lingkungan sekolah serta guru harus
lebih memperhatikan setiap kedisiplinan setiap siswa selama berada di
lingkungan sekolah.

Untuk para cendekiawan yang akan datang. Agar lebih mudah dalam
membuat masalah pembelajaran dan membantu siswa meningkatkan
disiplin mereka di kelas, disarankan agar studi mendatang mencakup

materi yang berkaitan dengan masalah disiplin.
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Lembar Penilaian Observasi

Sikap Disiplin Siswa

Nama Siswa : Feany. 9““\‘“‘“

Kelas g VII%

Tanggal Pengamatan :3!..3“\(..3925...........

Jenis Kelamin : ParemPuony

Petunjuk »

Berilah tantda ( \1) pada pemyalaan yang sesuai dengan indikator yang diamati:

[No | Aspek Yang Di Indlluto_r Yang Di Amati Pernyataan Keterangan

Amati ' Ya | Tidak

1| Disiplin Wakta Datang dan pulang tepat Joln S8 (udard|
waktu setelsh bel sekolah | /— dy sae\an
dibunyikan oo
Membolos atau Sedn A
meninggalkan kelas L Patia memooldS
Menyelesaikan tugas sesuai " Aaw SaXa

| waktu yang di tetapkan " | tvdak Parog
2 Disiplin Patuh dan tidak menentang
perb p yang berlaku l/ l"ch‘: Rarna

Malas belajar £ | 130 codan tdo vk basar
Berpakaion  Gdak sesus] dabh Soda brHfakan sexad
aturan sekolah L ateran g eke\ah

3 | Disiplin belajar | Patuh dan taat pada tata tertip % »h Em& {ron sekoah
belajar di sekolah Potut fada o
e oeia ETUNEGR A Rercial oh ]
ketika sudah dimulai L Pelangian EdbER Zuck Muiol
Pert rhadap kegi 2 \chk :
pembelajaran V W'ﬁ‘l&
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Lembar Observasi

Menginternalisasi Nilai Pancasila

Nama Siswa

Tanggal Pengamatan : Ya0rhS . 3t Suns. 2088

Jenis Kelamin

Umur
Petunjuk :
Berilah tantda (\) pada pernyat yang s i dengan indikator yang diamati:
No Indikator Yang Di Amati Pernyataan Keterangan
Ya | Tidak
1 Siswa menjawab salam dari guru v < .
: : Yo SiSwe mendpwab Saw der  §uT
2 Siswa berdoa sebelum memulai $%s Y
kegiatan pembelajaran o e \x; 8, Sl
o i i Froses Lagday mengudyc \m\ongfung
3 Kehadiran siswa saat pembelajaran Adn SIS Yang \Wadic Lot wacku sebd
. 5 v ™ b\ A ~ <
dimul e “Uran A WA\ ) R
im m. . ' K dedana ‘W_\OM‘;“\\-\Q: dan cda §
4 Keantusiasan siswa dalam kegiatan Odor S\Ew @ U9 ANtusias dojow Yegiakan
pembeln:]aran Vv L“Cx\h\' oda Siswu \a becracdas - ™ edad:
s Keberanian siswa dalam Wwoe  Eidoe Memilic, ?,-"\“f:x\.“- e
mengungkapkan  pendapat  atau v’ Ldbsanion dee NV Gtafian  fendatal
tanggapan atav  langaugun
|6 | Siswa memberikan kesimpulan Vswea {idae menben ean
diakhir pembelajaran ‘{ ke imquia 0 N s Q‘-"“»‘r\@“"""
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\Weran Coppe  \CR o Seko\a W

—

-.l—_'_'_Mm;Aﬁ‘u\". Penpfilon  oe tfole Sekotaln ML MU ayareney
T ulere o Apgbush  Hang & sawod doton_lgtorderlip
N T CO (O 3 v VO a.tJaMa:a viare oddp  Siswa d:
— \areSleap musale Secooh -E?a} woaetd , don ababila

o SSeen  ada Yan9 \.qhw\@* _A'. Lesean Sands. .
2o menuet PP kb Setoter 16 obamn  Yond di wuct
ﬂ_._,-_fia(ow Yaba  labip  Secolal adataln

Sswa Jatang  lgab tnefe ke Sekoeh _
Sisw. liacus  Vefaweige S5  gpuren gaog o |
‘o‘“*’f 'A““ Siswe  mendoga  ledseshen  don }idede
G Mtw\o\.\c«y\v}\ Sawfol  Sewbarcndan A; Ling \eengyen

e ATCA nglfA Sisew e~ Mtnt)\o\_cvh-\o\\'-\ w Oure .

i

9 Menaett g qaen Setcoten b
ot S wematcurn Vo Lo9uer  dan wafockms
& Vooloye  Qeeokara® L sepcktin wadoe  WMendidik -
Sowea  oduc  Yelyioveu vory) Ao uskar mgmm;ww:,
\—&\&qu \odnya ajuran  Skkdeh & buald «m’m\:_
& Yooy \ouena sl & ACHRN I L R
q\'\ dut  walue kts‘ﬂ\o Adan \oat ¥ thotuan J;
Us. o A‘u\'-' : , .

beiow Sangakan &
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Hasil Wawancara Bersama Guru PPKn

uXhafcaten Auen PPEO

— = = =
&zSO\\O\\’\CLO Y \oay -

Mcns.'\(u-x' Oyucen - QQH" Lt\jw_ sdhaxu Guew ?(’“’\ Scla\
YeceHon  Cavaa &mgsc-r\- gure.  \onag e Qaiaiwa

ARG POl - pewbonto,  SBive. & - Lidak
dicilia 4 Sewda\, 9gac  Siswer  Yangy' was x—tt\aw\ba“'
\ce_sescha\ }idow Xe:\o.as.a dencion  Sical eelidaydisiQios
NG o ST Qaac SiSwe Yembat acd T dan 030
Sekatat \6\?04 wak ko i
- Yacwha & SMR M 4 ayamers  Udere  Sawm- -
mosuk - Skoldnaga 9:3e 0 X Sehiogge ofab e
$sove  Lec\nwmbal Ques weadualn - S Mewaber
¢ hvan Yoo canlet alow rwansyy  gura  Sehiagge

&ou:( Ao vag \—wS&-bp.d' Sisule -"-"\-o‘cu5r -U_Q\—L\c"
\*B‘\c\\"\ Lok ErSecaen  Bohkan wiemboat - - Vafguc
et KGR Sl : 3 e £ 757555 )

4
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PEMERINTAH KABUPATEN MAYBRAT AW
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA  R¥Y3
SMP NEGERI 1 AYAMARU UTARA o)
Alamat: Jln Ikova Yukase, Kampung Karetubun Distrik Ayamar Utara

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 20.2 /VIil/SMP-AYUT/2025

Mendasari Surat Pembantu Dekan 1 Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga
Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong tanggal 28 juli 2025 tentang

pemohon jin penelitian :
Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala sekolah SMP Negeri | Ayamaru Utara, menerangkan

bahwa
Nama + Felin Bernesi Jitmau
NIM : 148720521001
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas : Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara, dengan judul Skripsi : “Peran
Guru PPKn Dalam Mengembangkan Sikap Disiplin Siswa Melalui Internalisasi Nilai Pancasila
di SMP Negeri 1 Ayamaru Utara”. Yang di aksanakan pada tanggal 30 Juli s/d 16 Agustus

2025.
Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sesungguhnya untuk dapat di pergunakan
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Ayamaru Utara, 6 Agustus 2025
4 Kgpa}a SMP Negeri 1 Ayamaru Utara
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Frequencies

Statistics
Sikap Disiplin Internalisasi
Peran Guru Siswa Nilai Pancasila | Jenis Kelamin
N Valid 27 27 27 27
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
Peran Guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 1 33.3 33.3 33.3
Cukup 1 66.7 66.7 100.0
Total 2 100.0 100.0
Sikap Disiplin Siswa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 9 33.3 33.3 333
Cukup 6 22.2 22.2 55.6
Kurang 12 44 .4 44 .4 100.0
Total 27 100.0 100.0
Internalisasi Nilai Pancasila
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 5 18.5 18.5 18.5
Cukup 12 44 .4 44 .4 63.0
Kurang 10 37.0 37.0 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Laki-Laki 10 37.0 37.0 37.0
Perempuan 17 63.0 63.0 100.0
Total 27 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Peran Guru * Internalisasi
Nilai Pancasila 27| 100.0% 0 0.0% 27 100.0%
Sikap Disiplin Siswa *
Internalisasi Nilai Pancasila 27 1000% 0 0.0% i 100.0%
Peran Guru * Internalisasi Nilai Pancasila
Crosstab
Internalisasi Nilai Pancasila
Baik Cukup Kurang Total

Peran Guru Count 0 1 8 9

Expected Count 1.7 4.0 3.3 9.0

Count 5 11 2 18

Expected Count 3.3 8.0 6.7 18.0
Total Count 5 12 10 27

Expected Count 5.0 12.0 10.0 27.0
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15.6752 .000
Likelihood Ratio 17.480 .000
Linear-by-Linear Association 12.350 1 .000
N of Valid Cases 27

a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.67.

Sikap Disiplin Siswa * Internalisasi Nilai Pancasila

a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.11.
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Crosstab
Internalisasi Nilai Pancasila
Baik Cukup Kurang Total
Sikap Disiplin Siswa Baik Count 0 1 8 9
Expected
1.7 4.0 3.3 9.0
Count
Cukup Count 5 0 1 6
Expected
1.1 2.7 2.2 6.0
Count
Kurang Count 0 11 1 12
Expected
2.2 5.3 4.4 12.0
Count
Total Count 5 12 10 27
Expected
5.0 12.0 10.0 27.0
Count
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 38.313a .000
Likelihood Ratio 37.622 .000
Linear-by-Linear Association 5.103 1 .024
N of Valid Cases 27
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